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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, serta
evaluasi terhadap tutor faktor pendukung dan penghambat Implementasi Kurikulum Mederka
Belajar di PKBM Destiny Institute Salatiga. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan
data dengan Observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode
teknik analisis kualitatif yang berfokus pada mendeskripsikan suatu peristiwa dan kejadian
yang telah terjadi pada saat penelitian dilakukan. Hasil awal Penelitian ini menunjukan
kurikulum merdeka belajar sudah dilaksanakan sesuai dengan peraturan baik perintah pusat
serta intruksi kepala PKBM. Kemudian melakukan evaluasi akhir semester kepada tutor, serta
fakor pendukung implementasi kurikulum merdeka belajar . Faktor penghambat para tutor
belum banyak mengikuti pelatihan, kurikulum yang dilaksanakan kurikulum baru sehingga
sulit memahami kurikulum.
Kata Kunci : Implementasi, Kurikulum Merdeka Belajar, PKMB

Abstract

This research aims to analyze the implementation of the Independent Learning
Curriculum, as well as evaluating tutors for supporting and inhibiting factors in implementing
the Independent Learning Curriculum at PKBM Destiny Institute Salatiga. This research uses
data collection methods by observation, interviews and documentation. This research uses
gualitative analysis techniques which focus on describing events and occurrences that have
occurred at the time the research was conducted. The initial results of this research show that
the independent learning curriculum has been implemented in accordance with regulations,
both central orders and instructions from the head of PKBM. Then carry out an end-of-
semester evaluation of the tutor, as well as supporting factors for implementing the
independent learning curriculum. The inhibiting factor is that tutors have not participated in
much training, the curriculum implemented is a new curriculum so it is difficult to understand
the curriculum.
Keywords: Implementation, Independent Learning Curriculum, PKMB

PENDAHULUAN watak serta peradaban bangsa yang
Pendidikan Merupakan hal yang bermartabat”
sangat penting dalam berbangsa dan Upaya peningkatan mutu

bernegara, dalam upaya meningkatkan pendidikan juga tertuang dalam

mutu pendidikan di Indonesia yaitu
dengan menetapkan standar nasional
pendidikan, yang tertuang dalam
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar nasional
Pendidikan pasal 4 yang menyatakan
bahwa, “Standar Nasional Pendidikan
bertujuan menjamin mutu pendidikan
nasional dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membentuk

undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Peraturan Pemerintah nomor 47 tahun
2008 tentang Wajib Belajar, Instruksi
Presiden Nomor 5 tahun 2006 tentang
Gerakan Nasional Percepatan
Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan
Dasar Sembilan Tahun dan
Pemberantasan Buta Aksara.
Pelaksanaan Pendidikan Luar Sekolah
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(Non Formal dan Informal) secara
konsisten merupakan indikasi yang
nyata pemerintah Indonesia dalam
peningkatan mutu pendidikan dan
sumber daya manusia agar mampu
bersaing dalam era keterbukaan dan
modernisasi saat ini.

Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) adalah salah satu
bukti keberadaan Pendidikan Non
formal di Indonesia, Perkembangan
dan pertumbuhan PKBM dalam
masyarakat saat ini telah mengalami
peningkatan perkembangan, Hal ini
dapat dilihat dari maraknya ijin yang
diajukan kepada Dinas Pendidikan
melalui Bagian Pelaksanaan
Pendidikan  Luar Sekolah  untuk
mendirikan dan  mengembangkan
satuan pendidikan nonformal sejenis
PKBM. Setiap PKBM yang didirikan
memiliki karakteristik yang berbeda-
beda dan bergantung pada kebutuhan
masyarakat akan pelayanan
pendidikan nonformal.

Munculnya wabah Covid-19 pada
akhir tahun 2019 membuat sistem
pendidikan mengalami perubahan.
Salah satu yang mengalami perubahan
adalah kurikulum pendidikan.
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi
(Kemendikburistek) mengeluarkan
kebijakan  dalam  pengembangan
Kurikulum Merdeka yang diberikan
kepada satuan pendidikan sebagai opsi
tambahan dalam rangka melakukan
pemulihan pembelajaran selama 2022-
2024. Masa pandemi 2020 sampai
dengan 2021 Kemendikburistek
mengeluarkan kebijakan penggunaan
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Darurat
(Kur-2013 yang  disederhanakan)
menjadi rujukan kurikulum bagi satuan
pendidikan. Masa pandemi 2021

sampai dengan 2022
Kemendikburistek mengeluarkan
kebijakan  penggunaan  Kurikulum

2013, Kurikulum  Darurat, dan
Kurikulum  Merdeka di  Sekolah
Penggerak (SP) dan SMK Pusat
Keunggulan (PK).

Kurikulum Merdeka sebagai opsi
bagi semua satuan pendidikan yang di
dalam proses pendataan merupakan
satuan pendidikan yang siap
melaksanakan Kurikulum Merdeka. Hal
ini tertuang dalam Kemendikbudristek
No 56 Tahun 2022 tentang
Penerapan Kurikulum Merdeka dalam
rangka  pemulihan pembelajaran
selama pandemic Covid — 19 demi
kemajuan bangsa ini.

PKBM Destiny Institute Salatiga
merupakan salah satu PKBM
yangmelaksanakan kurikulum merdeka
belajar. Namun menjadi kendala ketika
kurikulum merdeka tersebut belum
dapat di kuasai oleh para Tutor yang
ada. Salah satu factor yang
menyebabkan para Tutor belum dapat
menguasai kurikulum merdeka ini, di
karenakan masih kurangnya pelatihan
- pelatihan oleh Pemerintah terkait.
PKBM Destiny Institute Salatiga sendiri
sudah berupaya semaksimal mungkin
untuk membantu para Tutor dengan
beragam pelatihan — pelatihan guna
memaksimalkan Tutor yang ada.
Sehingga dengan adanya tutor — tutor
yang berkompeten dapat
menghasilkan peserta didik yang
sesuai dengan harapan Pemerintah,
sebagaimana yang tertuang dalam
Undang — Undang No 20 Tahun 2003

Pasal 35 menyebutkan bahwa
standar kompetensi lulusan
merupakan kualifikasi  kemampuan

lulusan dari satuan pendidikan.

Dari Permasalahan di atas maka
peneliti  akan meneliti mengenai
Implementasi Kurikulum Merdeka pada
PKBM Destiny Institute Salatiga,
pemilihan PKBM Destiny Institute
Salatiga sendiri dikarenakan PKBM ini
telah melaksanakan kurikulum
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merdeka sejak tahun  kemarin,
kemudian kemudahan mengakses data
juga menjadi pertimbangan peneliti.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan study kasus. Menurut
Creswell (2011) metode penelitian
kualitatif ~ diartikan sebagai  suatu
pendekatan atau penelusuran untuk
mendalami dan memahami suatu
gejala melalui wawancara peserta
penelitian.Penelitian  ini  akan di
lakukan pada salah satu Lembaga
PKBM di Kota Salatiga, yaitu PKBM
Destiny Institute Salatiga. Penelitian ini
menggunakan responden sebanyak 7
partisipan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yakni wawancara,
Dokumen, Observasi. teknik analisa
data menggunakan IFAS dan EFAS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan pembelajaran
merupakan pengembangan
pembelajaran yang berupa sistem yang
terintegrasi dan terdiri dan beberapa
unsur yang saling berinteraksi.
Perencanaan Implementasi Kurikulum
Merdeka di PKBM destiny institute
salatiga dimulai dengan manajemen
kepala sekolah dalam implementasi
kurikulum merdeka.

Analisis akar masalah yang
bertujuan untuk perbaikan mutu
pendidikan juga dilaksanakan oleh

Meyers, C.V. and VanGronigen,
B.A. (2021). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyebab
kegagalan pendidikan sebagian

dilakukan oleh kepala sekolah dan juga
guru. Analisis akar masalah untuk
peningkatan mutu sekolah juga
dilaksanakan oleh Slameto, S. (2016)
dengan metode analisis fishbone. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cara ini
lebih efektif untuk menentukan akar

permasalahan.Halyang

melatarbelakangi studi ini adalah
rendahnya sekolah untuk melakukan
analisis akar permasalahan
berdasarkan data rapor mutu sekolah.

Pada perencanaan merdeka
belajar pada PKBM Destiny Institute
dalam mengembangkan kreativitas
peserta didik dimulai dari penentuan
kurikulum merdeka, PKBM
menyepakati menggunakan kurikulum
merdeka sehingga materi yang akan
diberikan pada peserta didik hanya
materi-materi esensial saja, dimana
lebih  memudahkan guru-guru untuk
tetap memberikan pembelajaran dan
pengembangan Kreativitas yang
leluasa pada peserta didik.

Mula-mula kami menyusul KOSP
terlebih dahulu,lalu di gunakan sebagai
acuan pembelajaran untuk mencapai
SKL siswa,karena sebenarnya kami
sekolah non Formal sejak awal
memang merdeka  belajar.tinggal
menyesuaikan lagi dengan juknis
aturan terbaru. (Partisan 1)

“setelah perubahan
kurikulum, kita diharuskan
membuat modul ajar ini nanti
digunakan dalam pembuatan rpp
satu lembar’(Partisipan 2)

Hal ini relevan dengan UU No 20
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (19) yang
mengemukakan kurikulum ialah dalam
menggapai tujuan pendidikan akan
dilaksanakan  pedoman  kegiatan
pembelajaran yang meliputi
seperangkat rancangan dan peraturan
yang meliputi isi, tujuan dan materi
pelajaran. Dengan pemilihan
penyederhanaan kurikulum darurat,
maka bisa memudahkan pendidik dan
peserta didik untuk tetap menjalankan
kegiatan belajar mengajar dengan baik.
Selanjutnya Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) di sekolah PKBM
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Destiny Institute bertujuan  untuk
menetapkan pelaksanaan-
pelaksanaan  pembelajaran  untuk
memperoleh efektifitas pembelajaran
yang berhubungan dengan
pengembangan kreativitas peserta
didik.

Hal tersebut selaras dengan
ungkapan oleh Komariah (2011:93)
perencanaan ialah melakukan suatu
terget-terget yang akan dipetik atau
diraih di masa depan. Perencanaan
yang telah dibuat oleh PKBM Destiny
Institute sebagai penentuan arah,
tujuan, kebijakan, Langkah dan
program merdeka belajar yang akan
dilakukan. Perencanaan kegiatan ini
dirancang dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat unsur-
unsur seperti: mata pelajaran, materi,
waktu, kelas/semester, Kompetensi
Dasar, Tujuan Pembelajaran, Kegiatan
Pembelajaran dan Penilaian
(Asesmen).

Pelaksanaan merdeka belajar di
PKBM Destiny Institute telah mulai
diterapkan pada tahun pelajaran
2020/2021. Mendikbud Nadiem Anwar
Makarim (2019) mengatakan
bahwasannya hakikat dari merdeka
belajar adalah menggali kemampuan
terbesar para pendidik dan peserta
didik untuk terus Dberinovasi dan
mengembangkan kualitas
pembelajaran secara mandiri. Sejalan
dengan hasil temuan penelitian,
pelaksanaan program merdeka belajar
pada PKBM Destiny Institute dalam
mengembangkan kreativitas peserta
didik yang berdiferensiasi mendapat
respon baik bagi guru maupun peserta
didik karena peserta
didikmenggunakan pemikiran mereka
sendiri untuk mendapatkan kebebasan
berkreasi dan akan mendapatkan
manfaat dari pembelajaran.

Kemerdekaan untuk
model dan mengatur

memilih
strategi

pembelajaran yang selaras dengan
bakat dan karakter serta kondisi
peserta didik juga dimiliki oleh seorang
pendidik tanpa adanya tekanan dari
pihak luar. Adapun pelaksanaan
program merdeka belajar pada PKBM
Destiny Institute dalam
mengembangkan kreativitas peserta
didik, pertama adalah menjadikan
lingkungan belajar yang nyaman dan
menyenangkan. pada pelajaran
berdeferensi, pendidik diminta mampu
membentuk kawasan belajar yang
mampu mengajak peserta didik untuk
antusiasme dalam aktivitas belajar,
memakai cara, pendidik dapat
memberikan motivasi dan mendorong
peserta didik agar peserta didik
senantiasa antusias menggapai cita-
cita pembelajaran dan peserta didik
mampu merasakan adanya dorongan
dari pendidik. Karena menduga semua
keperluannya diperhatikan semasa
proses pembelajaran sehingga peserta
didik bahagia. Pelaksanaan program
merdeka belajar pada PKBM Destiny
Institute  dalam  mengembangkan
kreativitas peserta didik diantaranya:
peserta diberikan motivasi  dan
pedoman untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskan lagi. Peserta
didik diberikan siaran atau bacaan
terkait materi-materi pembelajaran.
Pendidik memberikan peluang untuk
mengenali materi yang belum bisa
dipahami, yang akan dimulai dari
beberapa pertanyaan yang otentik
sampai ke beberapa pertanyaan yang
bersifat asumsi, dimana pertanyaan
tersebut harus sesuai dengan materi
pembelajaran.

Kemudian peserta didik diberikan
waktu untuk mendiskusikan,
mengumpulkan bahan, mempresentasi
ulang dan saling bertukaran informasi
sesuai dengan materi pembelajaran
dan yang terakhir pendidik dan peserta
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didik membuat suatu kesimpulan terkait
materi yang sudah dipelajari.

Bisa tidak bisa kita
harus semangat, mengikuti
karena merupakan tanggung
jawab. Kurikulum merdeka
adalah kurikulum pemulihan
dari  kurikulum 13 ke
kurikulum merdeka yang
sudah
digongkan/dikukuhkan/dires
mikan oleh Menteri
Pendidikan pada episode 15.
Sebelum pembelajaran,
peserta didik distimulus hari
sebelumnya dengan
pemberian video atau tugas
membawa buku dsb. Ketika

diberikan video
pembelajaran, peserta didik
tidak membuka atau

membuka tapi tidak mengerti.
Begitu ditanya  tentang
pembelajaran apa besoknya,
para peserta didik diam
karena  bingung. Ketika
peserta didik diajak bicara,
tetap diam, tapi ketika diajak
untuk mengeksplor, barulah
mau berbicara untuk
menunjukkan hal-hal yang
ditanyakan. Jadi  sentra
pembelajaran adalah peserta
didik, guru hanya bertugas

sebagai mediator
‘pemancing” antara peserta
didik dengan materi

pembelajaran.(Partisipanl)

Menurut Wahyudin (2003)
Kreativitas ialah suatu daya cipta yang
begitu kuat, yang mengkooperasikan
pemikiran, ide, isi dan perasaan yang
bahagia. Dari penjelasan tersebut
dapat disimpulkan vyaitu kreativitas
adalah keahlian  atau potensi
seseorang Yyang murni dan dapat
dikembangkan seiring berjalannya
waktu, keahlian berimajinasi, berkreasi

tanpa batas dan menemukan dirinya
sendiri

Dengan begitu untuk memulai
suasan pembelajaran yang
menyenangkan, pendidik harus
membuat peraturan-peraturan  dan
kontrak kelas yang dilaksanakan terkait
pembelajaran dari persetujuan antar
peserta didik dan pendidik, hal tersebut
mengakibatkan peserta didik lebih
tenang saat belajar. sebelum mengulas
materi, pendidik memulainya dengan
menerangkan Kompetensi Dasar (KD)
yang mau dibahas, kemudian
memberikan penjelasan terkait tujuan
dari KD tersebut, diberitahukan
menggunakan cara salah atunya
menulis dipapan tulis atau
menyampaikan  secara  langsung,
kemudian diterangkan secara terperinci
tujuan pembelajaran tersebut. Dengan
menerangkan tujuan pelajaran
membentuk  proses pembelajaran
tersusun secara baik, peserta didik pun
menyiapakan seluruh materi serta
perlengkapan yang dibutuhkan saat
pembelajaran sehingga proses belajar
dapat berjalan dengan baik.
Selanjutnya, pelaksanaan belajar yang
condong pada peserta didik. Seorang
pendidik  diharuskan mempunyai
program pembelajaran sebelum
memulai pelajaran. kemudian yang
harus diperhatikan seorang pendidik
adalah kebutuhan peserta didik,
sehingga rancangan pembelajaan yang
akan dibuat juga sudah sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Seperti,
penggunaan suatu media, metode
belajar dan penugasan serta penilaian
keseluruhannya mengikuti peserta
didik. Hal tersebut selaras dengan
pendapat Nurdin & Andriantoni (2016)
pembentukan RPP perlu meperhatikan
minat dan karakteristik peserta didik
terkait materi standar yang digunakan
sebagai bahan kajian, pendidik peran
pendidik bukan hanya sebagai pemberi
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informasi akan tetapi juga sebagai
motivator yang membangunkan
kemauan belajar dan menggerakan
peserta didik untuk belajar dengan
menggunakan beragam media dan
sumber belajar yang sesuai, serta

menunjang  pembentukan  standar
kompetensi. Pada  pembelajaran
berdeferensi sebagai bentuk

pelaksanaan merdekan belajar, tata
Kelola kelas perlu dibuat seefektif
mungkin supaya keperluankeperluan
peserta didik dapat tercover secara

sempurna. Pendidik diwajibkan
menciptakan Langkah-langkah,
metode yang memperkenankan

adanya keluwesan. Akan tetapi harus
didorong dengan struktur yang jelas.

Sehingga ketika harus
menjalankan aktivitas yang berbeda,
ruang kelas akan tetap berjalan secara
efektif. Salah satu kegiatan sekolah
yang melatih kedisplinan, menciptakan
peserta didik yang kreativitas adalah
penerapan kegiatan pengembangan
potensi anak. Kegiatan ini dilakukan
setiap harinya oleh seluruh warga
PKBM Destiny Institute, senantiasa
memakai model pembelajaran yang
divergen disetiap pelajaran yang
digjarkan dan cara yang dipakai
senantiasa sesuai, sebab peserta didik
menguasai penyampaian materinya.
Salah satu contoh adalah
menggunakan metode literasi, akhlak
menggunakan materi sosiodarma dan
lain-lain. Tutor mampu menemukan
prosedur yang menarik dan
menyenangkan disaat materi
pembahasan, menentukan instrumen
pembelajaran yang sesuai, Yyang
disesuaiakan pada kebutuhan peserta
didik.

Selanjutnya  untuk  Evaluasi
pembelajaran adalah suatu Teknik
berkelanjutan terkait pemungutan dan
penafsiran informasi, dalam
memperhitungkan (assessment)

ketetapan yang dibuat untuk
merancang suatu system pembelajaran
(Febriana, 2019:1). Menunjuk pada UU
Rl No 20 tahun 2003 terkait sistem
Pendidikan Nasional Pasal 57: 1 yang
mengatkan bahwa evaluasi
dilaksankan dalam rangka
penyelenggaraan mutu pendidikan
secara hasional sebagai bentuk
akuntabilitas pengendalian pendidikan
terhadap pihak-pihak berkepentingan,
diantaranya mengenai peserta didik,
Lembaga dan program pendidikan.
Evaluasi Program Kerja Menurut
Gaspersz (2003), untuk menyusun
program Kkerja yang baik terdapat
langkah-langkah, (1) memilih program
prioritas, (2) memilih alasan yang tepat
dalam  pemilihan  program, (3)
melakukan analisis dan melakukan
pengamatan, 4) melakukan
pengumpulan data (5) melakukan
analisis data, (6) menyusun rencana
perbaikan, (7) melaksanakan rencana
perbaikan, (8) melakukan penilaian
terhadap program, (9) melakukan
tindakan koreksi atas penyimpangan
terhadap prosedur Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah dan
tutor serta  studi  dokumentasi
menunjukkan bahwa PKBM Destiny
Institute telah melaksanakan penilaian
atau evaluasi pembelajaran

implementasi  kurikulum  merdeka
diantaranya melaksanaan asesmen
diagnostik, melaksanakan dan

mengolah asesmen formatif dan

sumatif serta melaporkan hasil belajar
“ jadi  kurikulum ini kan
kurikulum baru jadi masih ada
penyesuaian sehingga kita

lakukan evaluasi pada
program,(partisipan 1)
Tabel 1.1

Rencana Evaluasi Program PKBM
Destiny Institute
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No | Kegiatan Evaluasi Kurikulum Pelrk):::\:an Penanggungjawab
1. | Peninjauan Visi, Misi Dan Tujuan | Tahun 2023 Ketua PKBM dan
Program Perwakilan
Masyarakat
2. | Peninjauan pengorganiasian | Juni 2023 Ketua PKBM dan
pembelajaran Perwakilan Tutor
3. | Peninjuaan KOSP Juni 2023 Ketua PKBM dan
Tutor
4. | Peninjauan TP, ATP dan Modul | Juni 2023 Wakasek
Ajar/RPP Kurikulum

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Komar, O.A., et.al.,
(2019) bahwa sistem monitoring
mampu  membantu  guru  untuk
mengoptimalkan kualitas pendidikan.
Guru melaporkan bahwa dengan
berpartisipasi dalam proyek, mereka
meningkatkan keterampilan
profesionalnya, meningkatkan
penguasaan pedagogik dan
keterampilan belajar mandiri,
meningkatkan harga diri dan motivasi
mereka (Komar, O. A., Komar, O. S.,
Kolomiiets, N. A., Roienko, L. M., &
Diachuk, P. V., 2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan
mengenai  implementasi  kurikulum
merdeka pada PKBM Destiny Institute
pertama  membuat  perencanaan
kurikulum merdeka berupa menyusun
KOSP PKBM Destiny Institute,
kemudian membuat Modul Ajar, dan
tahap terakhir dari perencanaan
membuat Rencana  pelaksanaan
pembelajaran. Kemudian tahap
pelaksanaan dimulai dengan
pelaksanaan asesmen diagnostik,
melaksanakan pembelajaran sesuai
modul ajar yang berbasis projek baik
projek jangka pendek maupun projek
jangka panjang, pembelajaran di kelas
sesuai karakteristik peserta didik, serta
pelaksanaan asesmen formatif dan
sumatifterakhir denganmelaksanakan

evaluasi terhadap implementasi

kurikulum merdeka pertama
dilakukannya evaluasi program
kemudian melakukan pendampingan
dan Pengembangan Profesional tutor
terakhir evaluasi dalam pembelajaran
yakni dengan melaksanaan asesmen
diagnostik, melaksanakan dan
mengolah asesmen formatif dan
sumatif serta melaporkan hasil belajar.
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